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KATA PENGANTAR

Konsep pembanguan seringkali duaitan dengan proses industrialisasi.
Proses industrialisasi dan pembangunan sebenarnya merupakan satu jalur
kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat..Dengan kata lain
industri merupakan suatu fungsi dari tujuan pokok untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat.

Tujuan pembangunan di Indonesia untuk meningkatkan tarag hidup
masyarakat dengan jalan meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Salah
satu bidang yang diupayakan oleh pemerintah adalah sektor industri.
Berdasarkan hasil yang tampak dari Negara kita adalah pemerintah sudah
berhasil menggeser struliur perekonomian dari yang bersifat agraris menuju
yang bersifat industri.

Tetapi perkembangan sektor industri yang cukup pesat belum mampu
menyadiakan lapangan pekerjaan yang cukup bagi angkatan kerja'Indonesia
umumnya, baik dilihat dari segi pendapatan atau pekerjaan yang sesuai
dengan keahliannya.

Industri kecil dianggap satu-satunya cara untuk mengatasi masalah
pengangguran. Dalam perjalanannya, industri kecil selalu menghadapi
permasalahan modal dan pemasaran sehingga sulit untuk berkembang
menjadi indus(ri besar dan menengah. Dengan keterbatasan yang dimiliki
dan untuk mewujudkan harapan bahwa industri kecil dapat membuka

lapangan pekerjaan, maka industri kecil harus dapat meningkatkan




produktivitas dan efisiensinya agar dapat bertahan dalam menghadapi
persaingan.

Penulis skripsi ini cengan judul “Analisis Efisiensi Produksi Usaha
Anyaman Tikar Purun Desa Pedamaran Kabupaten OKI Sumatera Selatan”
berusaha untuk mengetahui tingkat efisiensi produksi yang dihasilkan oleh
industri Rumah tangga anyaman tikar purun Pedamaran.

Penulis sadar bahwa masih banyak terdapat kekurangan dan
kelemahan dalam skripsi ini. Maka dari itu kritik dan saran yang sifatnya
membangun sangat diharapkan sehingga penulis dapat berbuat yang lebih

baik di masa yang akan dating. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

kita semua, khususnya bagi pengembangan industri kecil dan penulis sendiri.

Palembang.  April 2008

Penulis
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ABSTRAK

Judul dari penelitian ini adalah “Analisis Efisiensi Produksi Usaha Anyaman
Tikar Purun Desa Pedamaran Kabupaten OKI Sumatera Selatan”. Penelitian ini
dilakukan di daerah Pedamaran 1 yang merupakan sentral dan barometer
perkembangan dan kemajuan dari usaha kerajinan anyaman tikar khas desa
Pedamaran kabupaten OKI. Sampel yang diambil berjumlah 30 unit usaha.
Metode pendekatan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
probability sampling, yaitu metode sampling yang memberikan kemungkinan
yang sama bagi setiap unsure dalam populasi untuk dipilih.

Nilai tambah yang dihaslkan diperoleh dari ouput dikurangi biaya madya.
Tingkat efisiensi diperoleh dari rasio antara nilai tambah dengan biaya madya.
Berdasarkan hasil analisa deskriptif kuantitatif diperoleh nilai tambah rata rata
Rp.271.973,35 dan tingkat efisiensi rata-rata 1,114988

Dari hasil penelitian maka dapat disarankan bahwa untuk meningkatkan
efisiensi usaha anyaman tikar purun Desa Pedamaran adalah dengan
menggunakan faktor-faktor produksi secara optimal, meningkatkan mutu dan
kualitas sehingga keunggulan produksi semakin baik dan bias terus dipertahankan
agar dapat bersaing dengan industri kecil lainnya.
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ABSTRACT

The title of this research is “The Analysis of Production Elficiency for
handycraft of Tikar Purun Pedamaran village Kabupaten OKI Sumatera Selatan”.
It has been done at Pedamaran 1 area which was the central for development and
production of this industry. There were threety samples that has been taken. Ana
the analysis sample method of this rescarch used probability sampling. This
method gave the same opportunity for eve. y unsure in population to be choosen.

Value added was got form output minus intermediate cost. On the other
hand, the rate of efficiency was got form the ratio between value added and
intermediate cost. Based on descriptive quantitative analysis. We gotl average
value added Rp.271.973,35 and average efticiency rate 1,114988.

From this research, we can conclused that to increase the efficiency of
Anyaman Tikar Purun Desa Pedamaran, it has important for the producer used the
production factors as optimally. Beside that the increasing of quality from the
product must be keep on in order this industry can exist in the perfect competitive
market. ¥

XVi



BAB i

PENDAHULUAN

1.1 latar belakang

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan dan perkembangan
terus-menerus di segala bidang. Hasil nyata dari pembangunan secara umum
terlihat dari perubahan-perubahan secara mendasar baik perubahan secara
kualitatif maupun secara kuantitatif. Perubahan secara kualitatif meliputi
perubahan cara berfikir, cara kerja dan mentalitas masyarakat. Perubahan
secara kuantitatif meliputi perubahan pada jumlah pembangunan yang telah
dilaksanakan.

Rostow mengatakan pembangunan ekonomi sebagai suatu proses yang
menyebabkan perubahan dengan ciri-ciri penting daiam suatu masyarakat,
yaitu dalam sisitem politiknya, struktur sosialnya, nilai-nilai masyarakatnya
dan struktur kegiatan ekonominya. Menurutnya perubahan yang bercorak
sosial, politik dan kebudayaan merupakan perubahan-perubahan yang selalu
mengikuti perkembangan tingkat kegiatan ekonomi masyarakat
(Sadono.1986:102)

Pembangunan yang berkesinambungan berarti adanya pertumbuhan
ekonomi yang tinggi, tingkat pendapatan perkapita yang terus naik serta
tingkat inflasi yang dapat dikendalikan. Namun, yang masih menjadi
permasalahan pokok dalam pembangunan adalah menurunkan angka

kemiskinan, perubahan kapasitas permintaan dalam produksi, penyerapan




tenaga kerja dan perubahan sistem pertanian tradisonal menjadi sistem
pertanian modern.

Industrialisasi dinilai sebagai motor pembangunan ekonomi yang
berguna untuk meningkatkan produksi barang-barang dan 'mengatasi
tingkat pengangguran dengan menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih
luas. Sejak arah kebijakan pembangunan indonesia mulai dititik beratkan
pada sektor industri, keberadaan sektor industri dan sektor perdagangan |
memiliki  kontribusi yang sangat strategis dalam menggerakan
perekonomian.

Sektor industri memiliki peranan yang sangat penting antara lain:
meningkatkan produktifitas masyarakat, berperan menciptakan lapangan
pekerjaan, memperluas kesempatan kerja, mendorong pembangunan
daerah, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mengurangi tingkat
kemiskinan. Sektor perdagangan memiliki peranan vang juga penting yaitu
sebagai penggerak perekonomian melalui berbagai kegiatan transaksi
barang dan jasa yang mampu mempercepat distribusi pendapatan dalam
masyarakat.

Sehubungan dengan hal tersebut, pembangunan dan pertumbuhan di
segala sektor pembangunan merupakan salah satu motor penggerak yang
penting bagi pertumbuhan ekonomi. Kenyataan menunjukkan, sektor usaha
atau sektor ekonomi yang bertahan dimasa krisis ini adalah sektor
pertanian, koperasi, dan UKM. Pertumbuhan ekonomi yang terjadi di masa

krisis ini merupakan kontribusi dari sektor tersebut. Beberapa alasan kuat



yang mendasari keberadaan industri kecil dalam perekonomian

(Saleh.1996:11):

I. sebagian besar populasi industri kecil berlokasi di daerah pedesaan,
sehingga jika dikaitkan dengan kenyatan tenaga kerja yang semakin
menigkat dan [uas tanah garépan yang semakin berkurang, industri kecil
merupakan solusinya

2. beberap; kegiatan industri kecil dan kerajinan rumah tangga banyak
meggunakan bahan baku dari sumber terdekat ( disamping tingkat upah
murah) telah menyebabkan biaya produksi menjadi lebih rendah

3. harga jual yang relatif murah serta tingkat pendapatan kelompok
‘bawal’ yang rendah sesungguhnya merupakan suatu kondisi tersendiri
vang memberi peluang bagi industri kecil dan kerajinan rumah tangga
untuk tetap bertahan

4. adanya permintaan beberapa -komoditi yang tidak diproduksi secara
maksimal juga merupakan salah satu aspek pendukung vang kuat.
Industri yang kuat mempunyai ketahanan perekonomian dan ketahanan

sektor industri dalam menghadapi gejc;lak dan gangguan dari luar dan

dalam. Industri yang mandiri mempunyai kemampuan memenuhi
kebu.uhan dan kemampuan tumbuh atas kekuatan sendiri. (Dinas

Perindustrian dan Perdagangan, Publikasi Data Industri,2000:1)

Pemerintah daerah bersama Dinas Perindustrian dan Propinsi Sumatera

Selatan menggolongkan industri kecil dan kerajinan menjadi lima cabang

industri. Penggolongan industri tersebut tersaji dalam tabel 1.1 berikut ini :




Tabel 1.1
Penggolongan Industri Kecil dan Kerajinan

No | Cabang Industri T Jenis usaha industri kecil dan kerajinan

1 Pangan { Industri kerupuk/kemplang. gu‘a aren, tahu,

’tcmpe emping melinjo, ikan asin, terasi, minyak
. kelapa dan lempok durian.

2 | Sandang dan ! t Tenun alat tenun bukan mesin (ATBM), tanjung,
kulit ' tenun adat/songket, tenun batik, konveksi, sepatu,

. wajan, bordir, dan kopiah resarn.
3 | Komia dan Usaha mebel rotan dan kayu, getah gambir, bata,

bahan bangunan ‘ genteng, pertukangan kayu.

4 | Kerajinan umum | Usaha kerajinan timah, batu aji, anyaman purun,
kerajinan ijuk, anyaman tikar, sumpit bambu,
|keram1k kerajinan sabut kelapa serta kerajinan
boneka, ukiran kKayu. L ]
vogam dan jasa | Usaha " pembuatan kompor, pandal “besi, cat
- aluminium, logam, bengkel las, pandai emas,
timah, kapal kayu, pertukangan kaleng dan
i karoseri mobil.

Sumber : Departemen Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Selatan, 2005

W

Perkembangan industri di Sumatera Selatan tidak terlef)as dari
Perkembangan inndustri nasional yang disesuaikan dengan potensi sumber
daya alam yang dimiliki. Namun struktur industri di Sumatera Selatan ini
masih dirasakan terdapat k¢lemahan karena lebih banyak ditentukan oleh
industri berskala besar dan beroperasi pada kegiatan hulu, disamping juga
kelompok industri terseout lebih banyak berorientasi pada pengolahan

sumber daya alam. (Dinas Perindustrian Sumatera Selatan, 1998:24)




Tabel 1.2
Rekapitulasi Industri Kecil Formal
Per Kab./Kota se Sumatera Selatan 2005

"No | Cabang Industri { Unit Tenaga Kerja | Investasi
i Usaha (orang)
| Palembang E 1680 11.184 27.551.461
2 | Ogan Komering Ilir | 231 2937 5.771.800
3 | Ogan Komering Ulu_: 822 5.130 6.711.654
4 | Musi Banyuasin ! 308 1.541 3.432.786
S | Musi Rawas 5 156 968 1.316.255
| 6| Lahat 209 1.297 2.193.229
d Muara Enim : 378 6.527 8.332.606
8 | Prabumulih | 180 616 3.:72:322
9 | Pagar Alam i 78 29 854.876
10 | Lubuk Linggau ! 452 2.187 5.262.641
11 | Banyuasin ‘ 382 4.372 11.724.978
Jumlah 4.882 36.989 76.524.608 |

Sumber:Departemen Perindustrian dan Perdagangan Prop. Sumatera Selatan, 2007

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu kawésan
yang menjadi sentra pembangunan berbagai aneka industri. Pada tahun
2005 Kabupaten OKI yang memiliki luas 1.902.311 ha terdapat 237 unit
usaha sektor industri mampu menyerap 2.937'orang tenaga kerja. Pada
tahun 2005 di kabupaten yang berpenduduk sekitar 645.096 jiwa ini juga
terdapat beranekaragam industri dan sebagian besar masih tergolong pada

industri kecil menengah. Potensi industri kecil dan menengah di kabupaten

OKI ditampilkan pada tabel 1.3 berikut :




Tabel 1.3 Potensi industri kecil dan kerajinan di beberapa kecamatan

Kabupaten OKI

No Kecamatan Jenis [ndustri Jumlah

| | Kayu Agung Kerupuk/Kemplang 37
Gerabah 62

2 | Tanjung Lubuk Gula Aren 20

3 | Pedamaran Anyaman Tikar Purun 800

4 | Cengal Kerupuk/Kemplang 20

5 | Tanjung selapan Pengolahan lkan 15

6 | Pampangan . Pengolahan Susu 15
Anyaman Tikar Purun 26

7 | Jejawi Kerupuk/Kemplang 5
Sale/Keripik Pisang 2

8 | SP. Padang Pembuatan Meja Biliar L 4
Kerajinan sapu 21

Sumber : Disperindag OKI, studi profil pengembangan investasi pcmbangunan scktor industri
dan perdagangan kabupaten Ogan Komering llir, 2007

Industri-industri yang ada di kabupaten OKI memiliki potensi yang
besar untuk dil kembangkan karena sebagian besar industri di daerah ini
menghasilkan produk yang masih berpotensi untuk diserap pasar serta
sebagian besar menggunakan bahan baku berbasis sumber daya lokal.

Salah satu industri kecil yang diharapkan dapat berkembang pada masa
mendatang adalah usaha tikar anyaman, vang terbuat dari batang rumput
purun yang ada di kecamatan Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering Ilir
Sumatera Selatan. Produksi anyaman tikar tersebut banyak dikerjak: n oleh
rumah tangga pedesaan di desa Pedamaran. Berkembangnya industri
anyaman tikar di wilayah ini dapat meningkatkan pendapatan penduduk.

Ada dua jenis tikar yang dibuat oleh para perajin di sana yaitu tikar
kecil berukuran 1x1 meter dan tikar besar berukuran 1x2 meter. Harga
tikar kecil di tingkat perajin hanya Rp. 4000,- perlembar sementara tikar
yang lebih besar Rp.8000,- perlembar. Dalam seharinya mereka hanya

sanggup mengayam dua sampai tiga lemnber tilar.




Meskipun keuntungan yang diperoleh dalam usaha ini tidak terlalu
besar jika dibandingkan dengan keuntungan yang bisa mereka peroleh jika
mereka melakukan usaha lain misalnya menagkap ikan, para perajin ini
tetap meganyam tikar karena kerajinan yang merupakan warisan nenek
moyang mereka itu ditekuni untuk membantu menambah penghasilan
keluarga kerajinan tikar di Pedamaran ini hanya dikerjakan oleh kaum
perempuan. Selain Pedamaran, ada satu daerah lagi vang sebagian kecil
masyarakatnya sebagai perajin tikar yaitu desa Pampangan.jumlah perajin
tikar di desa Pedamaran yaitu 800 perajin lebih besar jika dibandingkan
dengan jumlah perajin di desa Pampangan yang hanya berjumlah 26
perajin. Produksi terbesar dari usaha kerajinan tikar ini adalah terdapat di
Daerah Pedamaran, maka Desa Pedamaram ini dijuluki sebagai “kbta
tikar”.

Tikar Pedamaran ini juga dijual ke luar Sumatera Selatan, antara lain
Lampung, Riau, Jambi, Bandung, Jakarta, dan beberapa daerah lainnya.
Sebagian tikar yang di buat oleh para perajin di Pedamaran selama ini
ianya di manfaatkan sebagai alas jemuran padi, lada, atan kopi di lampung
atau daerah lain.

Menurut camat Pedamaran, Listiadi Martin mengatakan, bahwa
pengusaha-pengusaha tikar anyaman ini pada umumnya masih belum bisa
memenuhi permintaan pasar yang menuntut kestabilan mutu, jumlah
pesanan yang besar, delivery vang cepat dan tepat waktu. Hal ini tidak
terlepas dari masih rendzhnya modal yang dimiliki, rendahnya jumlah dan

tingkat pendidikan serta keterampilan tenaga kerja yang digunakan,




lemahnya kemampuan pengusaha dalam manajemen dan organisasi. Selain
itu perajin selalu meghadapi masalah saat musim kemarau tiba. Pada musim
kemarau warga kesulitan mendapatkan bahan baku anyaman akibat
kebakaran hutan dan rawa. Selain itu permasalahan mendapatkan bahan
baku juga disebabkan karena mutu atau kualitas purun.

Menurut Disperindag OKI (2007), bahan baku purun didapat dari
penjual purun ataupun mencari sendiri. Purun dapat diambil dari sekitar
kecamatan Pedamaran tetapi mutu purun da.nt sekitar Pedamaran kurang
baik, sehingga jika digunakan akan menurunkan nilai jual dari tikar purun
itu sendiri. Untuk mendapatkan mutu purun yang baik maka para perajin
mendatangkan bahan baku purun dari daerah kecamatan Pampangan.
Ketersediaan bahan baku yang jauh dari lokasi produksi sering kali
menyebabkan terhamb~sfnya proses produksi dan akan mempengaruhi
tingkat produksi.

Produksi anyaman tikar terbesar di Kabupaten OK1 adalah terdapat di
daerah Pedamaran, aken tetapi pendistribusiannya ke daerah lain masih
belum bisa dipenuhi karena alasan bahan baku yang semakin langkah atau
masalah- masalah lain yang timbul mulai dari mendapatkan input faktor
produ‘ksi . pada saat proses produksi, mnaupun sampai penjuhlan hasil
produksi. Sehingga penting juga diketahui bagaimana proses pemasaran
atau kemana sajakah pendistribusian anyaman tikar ini dilakukan.

Dari pengamatan awal telah diketahui bahwa industri anyaman tikar di
Desa Pedamaran ini belum dapat dijadikan sebagai usaha utama sebagai

sarana untuk mendapatkan penghasilan yang maksimum atau masih

P




tergolong usaha sampingan. Namun, yang menarik banyak usaha tersebut
sudah ditekuni dalam waktu yang sangat lama dan bahkan ada juga muncul
perajin baru dalam usaha yang sejenis. Timbul pertanyaan apakah usaha
kerajinan tikar anyaman ini dapat dijadikan sebagai usaha yang permanen

yang dapat dikelola secara efisien dan menguntungkan bagi pengusahanya.

I.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan penelitian adalah :
- Bagaimanakah tingkat efisiensi produksi yang telah dicapai oleh usaha

kerajinan anyaman tikar di Desa pedamaran.

I.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan tumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :
- untuk mengetahui seberapa besar tingkat efisiensi produksi usaha

kerajinan anyaman tikar di Desa pedamaran

1.4. Manfaat

Penelitian ini adalah studi identifikasi masalah produksi anyaman tikar
di desa Pedamaran kabupaten Ogan Komering ilir (OKI) Sumatera Selatan.
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-masukan
atau manfagt-manfat, antara lain:
A. Manfaat teknis

l.dapat diketahuinya tingkat efisiensi usaha kerajinan anyaman tikar di

Desa pedamaran.



2.dapat membantu pemerintah dalam mengambil kebujaksanaan untuk

mengembangkan usaha kecil ini melalui pembinaan-pembinaan.

B. Manfaat akademis

[.untuk menambah pengetahuan tentang industri anyaman tikar di Desa

Pedamaran kabupaten OKI
2.untuk lebih memahami teori-teori ekonomi, terutama teori mengenai

produksi dan efisiensi.
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